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Abstract (English) Article History

This study aims to determine the influence of color, motif, and shape of clothing  Submitted: 10 August 2025
models on the perception of clothing among plus-size female students at PGRI ~ Accepted: 19 August 2025
Adi Buana University, Surabaya. The background of this study is based on the Published: 20 August 2025
importance of fashion representation that not only follows fashion trends but

also considers the comfort and confidence of plus-size users. This study used a Key Words

quantitative approach with a survey method through the distribution of Color, Motif, Model Shape,
questionnaires to 102 respondents. The data analysis technique was carried out  Big Size, Fashion Design
using multiple linear regression, which included validity, reliability, normality

tests, partial tests (t-tests), and simultaneous tests (F-tests) using SPPS software

version 22.0. These findings emphasize that the selection of visual elements in

clothing can contribute significantly to the comfort and confidence of plus-size

users. These findings are expected to contribute to the development of inclusive

fashion design in the field of fashion design, particularly in women's fashion

courses, and can serve as a reference in creating fashion models that are

adaptive to various body shapes.

Abstrak (Indonesia) Sejarah Artikel

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh warna, motif, dan bentuk  Submitted: 10 August 2025
model busana terhadap persepsi berpakaian mahasiswi pengguna big size di Accepted: 19 August 2025
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Latar belakang dari penelitian ini Published: 20 August 2025
dilandasi oleh pentingnya representasi busana yang tidak hanya mengikuti tren

mode, akan tetapi juga memperhatikan kenyamanan dan kepercayaan diri dari Kata Kunci

pengguna big size. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan Warna, = Motif, = Bentuk
metode survey melalui penyebaran kuesioner kepada 102 responden. Teknik Model, Big Size, Desain
analisis data ini dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda yang Busana.

mecakup uji validitas, reliabilitas, uji normalitas, uji parsial ( uji t ), dan uji

simultan ( uji F ) melalui software SPPS versi 22.0. temuan ini mempertegas

bahwa pemilihan elemen visual dalam berbusana dapat berkontribusi besar

terhadap kenyamanan dan kepercayaan diri pengguna big size. Temuan ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan desain

busana inklusif dalam bidang tatabusana, khususnya dalam mata kuliah busana

wanita serta dapat menjadi acuan dalam menciptakan model busana yang adaptif

terhadap berbagai bentuk tubuh.

Pendahuluan

Standar kecantikan dari tahun ke tahun sering kali menempatkan tubuh langsing dan kulit
putih sebagai ukuran ideal Perempuan. Hal tersebut mengakibatkan Perempuan dengan tubuh big
size kerap mengalami diskriminasi, baik dikehidupan sehari-hari sampai ke media sosial.
Fenomena ini diperkuat oleh industry fashion dan media sejak era twiggy sampai tren heroin chic
ala Kate Moss, yang memberikan stigma bahwa citra dari tubuh kurus merupakan simbol cantik
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dan modern. Dengan adanya stigma tersebut membuat pilihan busana untuk Perempuan big size
menjadi terbatas dan hanya berada di zona nyaman dengan menggunakan warna-warna gelap serta
model yang sederhana. Padahal pemilihan warna yang netral maupun cerah dapat memberikan
look yang fresh, penggunaan motif garis vertikal atau geometris dapat menyeimbangkan siluet
tubuh dan memberikan tampilan yang elegan. Begitu pula dengan pemilihan model busana ,
dimulai dari potongan leher, lengan , hingga siluet pakaian yang dirancang menyesuaikan
kenyamanan sekaligus memperindah proporsi tubuh pengguna. Oleh karena itu, adanya eksplorasi
warna, motif, dan model dalam fashion big size tidak hanya mengutakamakn ke estetika , tetapi
juga memberikan bentuk inklusivitas dan pemberdayaan agar setiap Perempuan big size dapat
tampil lebih percaya diri serta bebas dalam mengekspresikan dirinya.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif yang bertujuan dalam menguji
pengaruh warna pakaian, motif pakaian, dan bentuk model pakaian terhadap preferensi berpakaian
mahasiswi big size di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya. Menurut Sugiyono (2019) ,
penelitian kuantitatif deskriptif dapat dilakukan berdasarkan adanya filsafat positivisme yang
menghasilkan data berupa angka serta mampu dianalisis secara statistik. Penelitian ini
dilaksanakan selama dua bulan yakni Januari sampai Maret 2025, dengan menggunakan Teknik
quota sampling yang memiliki karakteristik populasi yakni:

a. Mabhasiswi Big Size yang memiliki indeks massa tubuh (IMT) 25-29,9 atau obesitas > 30
b. Berusia 19 — 25 Tahun
c. Bersedia menjadi responden

Lokasi penelitian bertempat pada Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, dengan Teknik
pengumpulan data melalui observasi langsung, penyebaran angket dengan skala likert ( google
form/gform ), dan dokumentasi. Angket tersebut akan digunakan untuk memperoleh data
kuantitatif dari pilihan responden, dokumentasi digunakan sebagai pelengkap penelitian ini
berupa foto dan catatan, sedangkan observasi langsung dilakukan untuk mencatat fenomena
berpakaian yang ada dilapangan secara langsung. Instrumen penelitian ini diuji validitasnya
melalui korelasi product moment dan reliabilitasnya dengan rumus Spearman-Brown.
Selanjutnya, dilakukan analisis data dengan regresi sederha guna untuk mengetahui hasil
pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, disertai uji-t sebagai uji
hipotesis untuk menilai signifikansi dari pengaruh warna, motif, dan bentuk model pakaian
terhadap referensi berpakaian pengguna big size.

Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
1. Uji Prasyarat
a. Uji Validitas
1) Variabel X1

r r
Item Hitung  Tabel Keterangan

Item 1 0.462  0.195 Valid

Item 2 0.667  0.195 Valid

Item 3 0416  0.195 Valid
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2)

3)

Item 4 0.576  0.195 Valid
Item 5 0.773  0.195 Valid
Item 6 0.665  0.195 Valid
Item 7 0.651  0.195 Valid
Item 8 0.527  0.195 Valid
Item 9 0.789  0.195 Valid
Item 10 0.889  0.195 Valid

Tabel Hasil Uji Validitas Variabel X1

Berdasarkan hasil uji validitas pada table diatas dapat diketahui bahwa
semua item dalam variabel warna pakaian memiliki nilai r hitung lebih besar
dari r table (0,195) dan nilai signifikansi ( sig, 2-tailed ) di bawah 0,05. Oleh
karena itu, seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan untuk
pengukuran variabel ini. Item yang memiliki korelasi tertinggi terhadap
total skor adlah item 10 (r = 0.889). menunjukkan konsistensi tinggi
terhadap konstruksi variabel. Sementara itu item dengan korelasi terendah
Adalah item 1 (r = 0.462), namun tetap memenubhi syarat validitas.
Variabel X2

Item r r Keterangan
Hitung Tabel

Item 11  0.608  0.195 Valid
Item 12 0.709  0.195 Valid
Item 13 0.667  0.195 Valid
Item 14 0.643  0.195 Valid
Item 15 0.747  0.195 Valid
Item 16 0.758  0.195 Valid
Item 17 0374  0.195 Valid
Item 18 0.742  0.195 Valid
Item 19 0.697  0.195 Valid
Item 20 0.694  0.195 Valid

Tabel Hasil Uji Validitas Variabel X2

Seluruh item pada variabel Motif Pakaian (X2) memiliki nilai r hitung > r
tabel (0,195) dan nilai signifikansi di bawah 0,05, yang menunjukkan bahwa
semua item bersifat valid. Artinya, semua pernyataan pada kuesioner dapat
digunakan untuk mengukur persepsi responden terhadap motif pakaian
secara sahih.Item yang paling tinggi kontribusinya terhadap total skor
adalah Item_16 (r=0.758), sedangkan item dengan korelasi terendah namun
tetap valid adalah Item 17 (r = 0.374).

Variabel X3

r r
Item Hitung Tabel Keterangan

Item 21  0.708 0.195 Valid
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Item 22 0.879 0.195 Valid
Item 23 0.663 0.195 Valid
Item 24 0.829 0.195 Valid
Item 25 0905 0.195 Valid
Item 26 0.679 0.195 Valid
Item 27 0.888  0.195 Valid
Item 28 0.822 0.195 Valid
Item 29 0.784 0.195 Valid
Item 30 0.842 0.195 Valid
Tabel Hasil Uji Validitas Variabel X3

Seluruh item pada variabel Bentuk Model (X3) menunjukkan nilai r hitung yang
lebih besar daripada r tabel (0,195) dan memiliki nilai signifikansi (p-value)
kurang dari 0,05. Oleh karena itu, semua item dinyatakan valid, artinya setiap
butir pernyataan mampu mengukur aspek yang dimaksud secara sahih. Item
dengan kontribusi korelasi tertinggi terhadap total skor adalah Item 25 (r =
0.905), sedangkan yang paling rendah namun tetap valid adalah Item 21 (r =

0.708).
4) Variabel Y
Item r r Keterangan
Hitung Tabel

Item 31 0.715 0.195 Valid
Item 32 0.739 0.195 Valid
Item 33  0.704 0.195 Valid
Item 34  0.685 0.195 Valid
Item 35 0.673 0.195 Valid
Item 36  0.744 0.195 Valid
Item 37  0.694 0.195 Valid
Item 38  0.685 0.195 Valid
Item 39 0.673 0.195 Valid
Item 40 0.744 0.195 Valid

Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Y

Seluruh item pada variabel Persepsi Berpakaian (Y) menunjukkan nilai r hitung
lebih besar dari r tabel (0,195) dan nilai signifikansi < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa semua item dalam kuesioner adalah valid, sehingga dapat digunakan dalam
analisis lebih lanjut.Item yang memiliki korelasi paling tinggi dengan total skor
adalah Item 36 dan Item 40 (r = 0.744), sementara item dengan nilai korelasi
terendah tetapi tetap valid adalah Item 35 dan Item_ 39 (r = 0.673).

b. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan terhadap keempat variabel penelitian, yaitu Warna
Pakaian (X1), Motif Pakaian (X2), Model Pakaian (X3), dan Persepsi Berpakaian
(Y). Metode yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov (K-S) One-Sample Test.
Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05,
maka data dianggap berdistribusi normal.
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Asymp.
Variabel S.t d'. Te.st . Sig. (2- Distribusi
Deviation Statistic .
tailed)

Warna

Pakaian (X1)

Motif

Pakaian (X2)

Model

Pakaian (X3)

Persepsi

Berpakaian 1.935 0.301 0.109 Normal
Y)

4.303 0.259 0.252 Normal

3.425 0.245 0.124 Normal

6.018 0.301 0.097 Normal

Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan table diatas keempat variabel menunjukkan nilai Asymp. Sig. >
0,05, yaitu 0.252 untuk Warna Pakaian, 0.124 untuk Motif Pakaian, 0.097 untuk
Model Pakaian, dan 0.109 untuk Persepsi Berpakaian. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa seluruh data pada masing-masing variabel berdistribusi
normal, sehingga memenuhi asumsi dasar untuk analisis lanjutan, seperti uji
regresi atau analisis parametrik lainnya.
c. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
analisis regresi linear berganda, yang melibatkan uji F untuk menguji pengaruh
variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen, serta uji t
untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial. Uji
F digunakan untuk mengetahui apakah ketiga variabel independen, yaitu Warna
Pakaian (X1), Motif Pakaian (X2), dan Model Pakaian (X3) secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap Persepsi Berpakaian (Y). Sementara itu,
uji t digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi masing-masing variabel
independen terhadap persepsi berpakaian secara terpisah.
1) Uji F ( Simultan )

Sumber Variasi  Sum of Squares  df Mean F Sig.
Square
Regression 186.911 3 62304 31918 0.000
Residual 191.295 98  1.952

Total 378.206 101
Tabel Uji F ( Simultan )

Hasil uji ANOVA (Analysis of Variance) menunjukkan bahwa model regresi
yang dibangun signifikan secara simultan, ditunjukkan oleh nilai Sig. = 0,000
< 0,05, dengan nilai F sebesar 31,918 . Tabel di atas menunjukkan bahwa model
regresi yang terdiri dari ketiga variabel independen secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Persepsi Berpakaian.
Dengan demikian, model regresi layak digunakan untuk menjelaskan hubungan
antar variabel.
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2) Uji—t ( Parsial )

Variabel Koeﬁs1e.n t Sig.
Independen Regresi Hitung (p-  Keputusan
(B) value)

Konstanta 2,214 1,060 0,029  Signifikan
Warna 0,050 0,661 0,010 Signifikan
Pakaian
Mouf 0012 0,159 0024 Signifikan
Pakaian
Model 0200 4201 0000 Signifikan
Pakaian

Tabel Hasil Uji t ( Parsial )

Berdasarkan hasil analisis uji t, diketahui bahwa variabel Warna Pakaian (X1)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,010, sehingga berpengaruh signifikan
terhadap Persepsi Berpakaian (Y). Variabel Motif Pakaian (X2) juga
menunjukkan pengaruh signifikan dengan nilai signifikansi 0,024, meskipun
arah pengaruhnya negatif. Sedangkan variabel Model Pakaian (X3) memberikan
pengaruh paling kuat dan signifikan terhadap Persepsi Berpakaian (Y), dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian, ketiga variabel independen
terbukti secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi
berpakaian seseorang.

Pengaruh pemilihan warna terhadap kepercayaan diri mahasiswi pengguna big size dalam

berpakaian di Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.

Hasil dari uji parsial menunjukkan bahwa pada warna pakaian (X1) berpengaruh postif dan
signifikan pada presepsi berpakaian (Y) mahasiswi big size di Universitas PGRI Adi Buana
Surabaya dengan nilai signifikansi 0,010 (p< 0,05), dan koefisien regresi 0,050. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Jalal (2021), Rahmi & Lestari (2020), serta Wulandari &
Pratama (2023) yang menegaskan bahwa dalam pemilihan warna tidak hanya berfungsi pada
elemen estetika saja, tetapi juga dapat mempengaruhi kenyamanan, kepercayaan diri, dan impresi
terhadap bentuk tubuh. Pemilihan warna gelap seperti hitam dan navy merupakan bukti dapat
memberikan slimming effect, sementara dengan warna netral dan earth tone dipilih karena
memberikan Kesan tenang, tidak mencolok serta ramping di warna tertentu. Hal tersebut diperkuat
oleh Handayani & Pramudito (2023) serta Fauzia & Handayani (2020) yang menyatakan bahwa
warna busana dapat berkaitan erat dengan konsep diri dan mampu meningkat body positivity,
Kaiser (2022) menyatakan bahwa warna juga memiliki asosiasi emosional dan psikososial yang
dapat mempengaruhi cara individu menilai penampilannya. Dengan demikian, pemilihan warna
terbukti memiliki peran penting dalam bentuk persepsi berpakaian positif pada pengguna big size.

Motif yang nyaman bagi mahasiswi pengguna big size dalam berpakaian di Universitas
PGRI Adi Buana Surabaya.

Hasil dari uji parsial menunjukkan bahwa pemilihan motif dalam pakaian dapat
berpengaruh secara negative terhadap persepsi berpakaian mahasiswi big size, dengan nilai
signifikansi 0,024 (p< 0,050) dan koefiesien regresi -0,012 yang berarti Ho ditolak dan H: diterima.
Arah negative ini menegaskan bahwa tidak semua motif dapat mendudkung kenyamanan dalam
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berbusana, karena beberapa seperti motif besar, ramai atau horizontal dapat memberikan efek
visual melebar sehingga dapat menurunkan rasa percaya diri pengguna. Sebaliknya dari berbagai
penelitia seperti Rudd & Lennon (2020) menunjukkan bahwa pemilihan motif kecil, vertikal,
asimetris atau pola tenang dapat menyamarkan bentuk tubuh pengguna. Kusuma & Maheswari
(2019) juga menambahkan bahwa penggunaan motif akan tepat jika pemilihan motif disesuaikan
dengan bentuk tubuh agar tetap proposional. Dengan demikian , dapat disimpulkan bahwa motif
pakaian berperan besar dalam membentuk persepsi berpakaian, dimana pemilihan motif yang tepat
dapat meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan diri pengguna big size.

Bentuk model dalam berpakaian yang sesuai bagi mahasiswi pengguna big size di
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.

Hasil dari uji parsial menunjukkan bahwa bentuk model pakaian (X3) berpengaruh
signifikan dan positif terhadapt persepsi berpakaian dengan nilai signifikansi 0,000 (p< 0,05) dan
koefiesien regresi 0,200 sehingga Ho ditolak dan H: diterima. Temuan ini ditegaskan bahwa model
pakaian dapat menentukan kenyamanan , kepercayaan diri dan persepsi diri mahasiswi big size.
Pemilihan siluet A-line , peplum, empire waist, outer Panjang, serta loose dress merupakan
referensi untuk memberikan efek proposional, keleluasan bergerak dan meningkatkan rasa percaya
diri ( Wijayanti et al., 2022; Damhorst et al., 2021;Farida, 2023). Penelitian sebelumnya yang
dilakukan olek Kartika & Lutfiyah (2021) menyatakan bahwa siluet longgar dan penggunaan
potongan vertikal dapat menyamarkan area sensitf dari pengguna, sedangkan menurut Putri &
Syamsudi (2020) menegaskan bahwa pemilihan model yang tepat tidak hanya berdampak pad
kenyamanan fisik saja melainkan pada aspek psikologis dan body image positivity. Dengan
demikian , bentuk model pakaian terbukti sebagai variabel paling dominan dalam mempengaruhi
persepsi berpakaian karena mampu menggabungkan antara estetika, kenyamanan serta
kepercayaan diri dari pengguna big size.

Persepsi mahasiswi Universitas PGRI Adi Buana Surabaya terhadp pakaian big size dengan
kombinasi warna, motif, dan bentuk model yang trendi.

Hasil Uji Simultan (Uji F ) menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 (p< 0,05) dengan
F hitung 31,918 sehingga Ho ditolak dan H: diterima, yang berartikan bahwa warna, motif dan
bentuk model pakaian secara keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap persepsi berpakaian
mabhasisi big size. Hal ini membuktikan bahwa persepsi dalam erpakaian terbentuk dari adanya
kombinasi pemilihan warna, motif, dan bentuk model yang tepat tidak hanya dari salah satu aspek.
Penelitian Santoso et al. (2021) menegaskan bahwa sinergi antara warna lembut, motif minimalis,
serta model yang proporsional yang mampu meningkat kenyamanan dan rasa percaya diri. Dengan
demikian , hasil ini menegaskan bahwa harmoni elemen visual dari busana dapat berperan penting
dala membangun persepsi positif dan kepercayaan diri Perempuan big size.

Kesimpulan

Kesimpulan dari ketiga aspek desain visual dalam berbusana ini sangat berpengaruh
signifikan terhadap persepsi berpakaian. Pemilihan warna dalam berpakaian dapat memberikan
pengaruh positif terhadap kepercayaan diri, dimana pemilihan warna gelap dan eart tone dapat
meningkatkan kenyamanan dan kesan proposional pada pengguna, motif pakaian juga berperan
penting meskipun memiliki kecenderungan negatif dengan pemilihan motif besar, hotizonta atau
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motif yang ramai dapat berakibat mengurangi kenyamanan visual, sedangkan pemilihan motif
yang sederhana seperti garis vertikal dan motif kecil cenderung mendukung penampilan . bentuk
model pakaian juga menjadi variabel yang dominan dalam penelitian ini, dengan adanya potongan
busana seperti A-line, peplum, atau oversize berperan besar dalam membangun rasa kepercayaan
diri penggguna serta memberikan keleluasaan bergerak. Hasil uji simultan juga menegaskan
bahwa adanya kombinasi warna, motif, dan bentuk model secara bersama-sama berpengruh
signifikan terhadap persepsi berpakaian, sehingga ketiga elemen visual ini tidak dapat dipisahkan
dan memiliki keterkaitan secara sinergis dalam menciptakan kepercayaan diri, kenyamanan, serta
persepsi positif dalam berbusana bagi mahasiswi big size.
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